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Abstract

This study aims to test the Effect of Total Quality Management (TQM), Performance
Measurement System, Reward System(reward), and Environmental Uncertainty on Managerial
Performance in the Hospitality Industry of Serang city and Cilegon city. The samples used in this
study were middle-level managers from star-rated hotels in Cilegon city and Serang city. Data were
collected by distributing questionnaires with purposive sampling techniques to respondents. The
respondents in this study were managers with a total of 36 respondents. Data analysis techniques use
quantitative methods with the help of SPSS software. The results of this study showed that total quality
management had no effect on managerial performance with a calculated t value > t table (1.738 >
2.03951), the performance measurement system had no effect on managerial performance with a
calculated t value > t table (1.076 > 2.03951), the reward system had a significant effect in a positive
direction with a calculated t value < t table (3.745 < 2.03951) with a significant 0.001 < 0.05. and
environmental uncertainty had no effect on managerial performance with a calculated t value > t
table (-0.246 < 2.03951).

Keywords: Total Quality Management (TOM), Performance Measurement System, Reward System,
Environmental Uncertainty and Managerial Performance.

PENDAHULUAN

Kinerja manajeriall merupakan salah satu cara untuk menentukan apakah tujuan perusahaan
yang telah ditentukan sebelumnya tercapai atau tidak. Kinerja manajeriall yang maksimal dapat
diperoleh dengan memanfaatkan sistem pengendalian manajemen untuk memotivasi seluruh personel
perusahaan agar mampu mewujudkan tujuan perusahaan.(Audina, Kristianto dan Harimurti,2018).

Kenyataannya meskipun perusahaan telah menerapkan sistem pengendalian manajemen, tidak
juga dapat menghindarkan manajeriall berada di tingkatan kinerja yang rendah. (Swari dan
Wirasedana,2017). Strategi manajeriall tidak hanya dalam hal biaya, namun juga dapat berupa kualitas
produk/jasanya. Penerapan TQM dalam suatu perusahaan dapat memberikan manfaat yang pada
gilirannya dapat meningkatkan laba serta daya saing perusahaan yang bersangkutan.(Mutiara,2018).

Strategi total quality management (TQM) ini merupakan strategi manajeriall atas kualitas
yang saat ini banyak diminati di Indonesia. Hal ini sejalan dengan hasill penelitian yang dilakukan
oleh beberapa peneliti yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem total quality management
(TQM) pada kinerja manajeriall, diantaranya: Lestari (2015), Hamdayani (2017), Niyati (2017), Swari
dan Wirasedana (2017), Ridwan (2019) dan Putu (2020) yang menyatakan bahwa TQM berpengaruh
terhadap kinerja manajeriall.

Penerapan teknik rotal quality management (TQM) yang optimal harus diikuti pula dengan
penerapan unsur-unsur dari sistem akuntansi manajemen. Adapun beberapa unsur-unsur tersebut
adalah sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan. Selain total quality management (TQM),
sistem pengukuran kinerja juga dapat dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan Kkinerja
manajeriall. Sistem pengukuran kinerja merupakan tolok ukur untuk mengambil keputusan tentang
promosi dan gaji, sehingga menjadi motivasi untuk karyawan dalam mencapai sasaran organisasi.
(Mutiara, 2018)
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Pengukuran kinerja memberikan mekanisme penting bagi karyawan untuk digunakan dalam
menjelaskan tujuan dan standar-standar kinerja dan memotivasi kinerja individu di waktu selanjutnya.
Dengan adanya sistem pengukuran kinerja, manajemen puncak memperoleh umpan balik tentang
pelaksaan wewenang yang akan dilakukan oleh manajemen dibawahnya (Mintje, 2013). Pengaruh
sistem pengukuran kinerja didukung oleh beberapa peneliti, diantaranya Mintje (2013), Setyani
(2015), Lestari (2015), Kusuma (2016), Niyati (2017), Hamdayani (2017), dan Swari dan Wirasedana
(2017).

Sistem penghargaan (reward) yang berbasis kinerja mendorong karyawan mengubah
kecenderungan mereka dari semangat untuk memenuhi kepentingan diri sendiri ke semangat
memenuhi kepentingan organisasi.(Mutiara,2018). Sistem penghargaan (reward) akan memberikan
perasaan berbangga kepada para manajer dan karyawan ketika manajer berhasill mendapatkannya,
sehingga mereka akan llebih merasa dihargai atas kinerjanya. Dengan diterapkannya sistem
penghargaan di dalam perusahaan tersebut maka kualitas kerja dari para individu sendiri akan semakin
terpacu apabila mereka diberikan penghargaan baik fisik maupun non fisik yang layak atas hasill
kinerjanya. Sehingga para manajer maupun karyawan akan llebih giat lagi dalam melaksanakan
kinerjanya. (Audina, Kristianto dan Harimurti,2018). Pengaruh sistem penghargaan (reward)
didukung oleh beberapa peneliti, diantaranya Mintje (2013), Lestari (2015), Kusuma (2016), Audina,
Kristianto dan Harimurti (2018), dan Hengki (2019).

Hal-hal yang harus dilakukan manajemen perusahaan untuk meningkatkan skill terutama
leadership, berorganisasi, dan kreativitas serta rancangan terbaru untuk produk atau jasa yang akan
meningkatkan nilai penjualan. Selanjutnya membentuk kembali atau meningkatkan kepercayaan
customer atau pelanggan untuk terus menggunakan produk atau jasa perusahaan. Dan beberapa hal
lain seperti cara pimpinan mengkoordinir dan mengorganisir setiap tim di sebuah perusahaan sehingga
terbentuk sebuah tim manajemen yang bersinergi dan kompak. Dari semua ini diharapkan mampu
membentuk sebuah tim manajemen yang berkualitas. (Oktariyana, 2022). Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian Audina, Kristianto dan Harimurti (2018) Pengaruh Total Quality
Management, Sistem Pengukuran Kinerja, dan Sistem Penghargaan Terhadap Kinerja Manajeriall”
dengan alasan penulis tertarik untuk meneliti kembali dengan menambahkan satu variabel. Variabel
tersebut berdasarkan penelitian Rahmiyati (2014) Pengaruh Total Quality Management (TQM) dan
Ketidakpastian Llingkungan terhadap Kinerja Manajeriall dengan alasan, penulis ingin menyelidiki
pengaruh kedua strategi tersebut apabila diterapkan bersamaan.

TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori kontijensi adalah teori yang mendominasi studi perilaku organisasi, sistem
pengendalian, kinerja dan strategi manajemen. Pendekatan kontijensi dalam akuntansi manajemen
awalnya didasarkan pada premi s bahwa tidak terdapat sitem akuntansi yang berlaku universal dan
diterapkan untuk semua organisasi dalam semua kondisi. Oleh karena itu, fitur yang sangat tepat
untuk sebuah sistem akuntansi sangat tergantung pada kondisi organisasi itu sendiri (Otley, 1980).
Faktor kontijensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketidakpastian llingkungan. Pemakaian
teori kontijensi ini di dasarkan bahwa adanya kemungkinan perbedaan tingkat ketidakpastian
llingkungan yang dihadapi perusahaan akan mengakibatkan perbedaan kebutuhan informasi yang
dapat memperngaruhi kinerja manajeriall.

Pendekatan kontijensi merupakan sebuah aplikasi konsep yang menyatakan bahwa tidak ada
suatu sistem yang tepat harus memandang adanya keterlibatan variabel konsektual dimana organisasi
tersebut berada. Teori kontijensi dapat digunakan untuk menganalisis desain dan sistem akuntansi
manajemen untuk memberikan informasi yang dapat digunakan perusahaan untuk berbagai macam
tujuan dan untuk menghadapi persaingan (Otley dalam Soleha, 2014).

Total quality management secara harfiah berasal dari kata fotal yang berarti keseluruhan atau
terpadu, quality yang berarti kualitas dan management telah disamakan dengan management dalam
bahasa Indonesia yang diartikan dengan pengelola. Jadi dari asal katanya total quality management
dapat diartikan manajemen mutu terpadu atau manajemen kualitas terpadu. (Mutiara, 2018) Menurut
Ari & Darsono (2013), total kualitas manajemen adalah suatu cara memperbaiki untuk meningkatkan
proses bisnis secara terusmenerus, atau cara memperbaiki dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi
penggunaan sumber daya perusahaan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan memuaskan
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pelanggan. Dimana total quality management menilai dari aspek pelanggan, kualitas produk atau jasa,
struktur pekerjaan, perbaikan sistem, pendidikan dan pelatihan hingga kesatuan tujuan serta
kerterlibatan dan pemberdayaan.

Menurut Setyani (2015) sistem pengukuran kinerja adalah mekanisme perbaikan secara
periodik terhadap keefektifan tenaga kerja dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan
berdasarkan standar yang telah ditetapkan terllebih dahulu agar berhasill dalam menentukan strategi
perusahaan dan untuk mengetahui seberapa bagus kinerja yang dilakukan individu atau kelompok
dalamrangka mencapai sasaran strategis. Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu mekanisme
yang mempengaruhi kemungkinan bahwa organisasi tersebut akan mengimplementasikan strateginya
dengan berhasill. (Robert dan Vijay,2011).

Istilah sistem penghargaan (reward) mengacu pada tingkat gaji dan tunjangan yang diberikan
kepada karyawan berdasarkan kinerja mereka, yang juga dapat disebut “reward berbasis kinerja”.
Sebuah sistem penghargaan (reward), yang terdiri dari imbalan intrinsik dan ekstrinsik, dapat
memotivasi karyawan agar llebih terpacu dalam bekerja untuk meningkatkan kinerja mereka. Imbalan
intrinsik yang memotivasi manajer untuk bekerja pada tingkat produktivitas yang llebih tinggi dan
berusaha untuk berkembang secara profesional (Nguyen et al, 2016).

Ketidakpastian llingkungan merupakan rasa ketidak mampuan seseorang untuk memprediksi
sesuatu secara akurat dari seluruh faktor sosial dan fisik yang secara langsung mempengaruhi perilaku
pembuatan keputusan orang-orang dalam perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa seorang manajer
tersebut dituntut untuk mampu memprediksi hal-hal dimasa yang akan datang serta memperoleh
informasiinformasi yang relevan demi pengambilan keputusan sebab ketidak mampuan seorang
manajer dalam memprediksi faktor-faktor sosial maupun fisik yang tidak pasti akan berdampak pada
kondisi kinerja perusahaan tersebut yang mana kemampuan bersaingnya dengan perusahaan lain akan
kurang efektif yang diakibatkan oleh ketidak selarasan antara strategi yang dibuat dengan kondisi yang
terjadi pada masa yang akan datang. Putri, Wardi, dan Farwitawati (2016).

Kinerja manajeriall diartikan sebagai salah satu faktor penting dalam perusahaan, karena
dengan meningkatnya kinerja manajeriall diharapkan akan dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
Kinerja manajeriall yang diperoleh manajer juga merupakan salah satu faktor yang dapat dipakai
untuk meningkatkan keefektifan perusahaan. Kinerja manajeriall menunjukkan kemampuan
manajemen dalam menjalankan fungsi manajemen yalng merupakan aktivitas bisnis, yang tentu selalu
berkenalaln dengan pengambilan keputusan. (Hengki, 2019).

HIPOTESIS

Penerapan fotal quality management (TQM) yang tinggi akan meningkatkan Kkinerja
manajeriall, begitu juga sebaliknya. Manajer akan llebih termotivasi untuk meningkatkan kinerjalnya
jika pengukuran kinerja yang tinggi dalam bentuk informasi yang diperlukan yang memberikan umpan
balik untuk memberikan umpan balik untuk perbalikan dan pembelajaran. Total Quality Management
(TQM) adalah suatu strategi organisasi untuk memberikan komitmennya pada peningkatan kepuasan
pelanggan secara berkelanjutan memperbaiki proses organisasional. (Swari, 2018) Pernyataan ini
sejalan dengan hasill penelitian yang didapatkan oleh Lestalri (2015), Aludinal (2018), Purbal (2017),
Niyalti (2017), Swari (2018), Hengki (2019), dan Putu (2020) yang menyatakan bahwa total quality
management (TOQM) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerjal manajeriall.
Hi: Total Quality Management (TQM) berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja
Manajeriall

Pengukuran kinerja merupakan salah satu upaya dalam meningkatkan efisiensi maupun
produktivitas kerja. Pengukuran kinerja digunakan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas sistem
atau cara kerja yang sudah ada. (Mutiara,2018).

Kren dan Syaifu dalam Swari, 2018 menyatakan bahwa informasi kinerja yang kompherensif
dari sistem pengukuran kinerja akan memberikan informasi yang llebih spesifik dan relevan untuk
proses pengambilan keputusan sehingga dapat meningkatkan kinerja manajeriall. Informasi kinerja
memberikan para manajer prediksi yang llebih akurat tentang keadaan llingkungan, sehingga
menghasillkan sebuah keputusan alternatif yang llebih baik dengan rangkaian tindakan yang llebih
efektif dan efisien.
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Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang didapat oleh Mintje (2013), Setyani (2015),
Lestari (2015), Kusuma (2016), Purba (2017), Niyati (2017) Aludina (2018), daln Swari (2018) yang
menyatakan bahwa sistem pengukuran kinejra berpengaruh signifikan positif terhadap nikerja
manajeriall.

H,: Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Manajeriall

Sistem penghargaan (reward) yang berbasis kinerja mendorong karyawan mengubah
kecenderungan mereka dari semangat untuk memenuhi kepentingan diri sendiri ke semangat
memenuhi kepentingaln organisasi.(Mutiara,2018). Sehingga para manajer maupun karyawan akan
llebih giat lagi dalam melaksanakan kinerjanya. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang didapat
oleh Mintje (2013), Lestari (2015), Kusuma (2016), Aludina (2018) dan Hengki (2019) yang
menyatakan bahwa sistem penghargaan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajeriall.
H;: Sistem Penghargaan (reward) berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja
Manajeriall

Ketidakpastian llingkungan sangat memengaruhi bagaimana kinerja manajeriall suatu
perusahaan terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan pekerjalan untuk mencapai tujuan perusahaan.
Hal ini akan dapat berdampak pada rendahnya kinerja manajeriall. Perubahan situasi dan kondisi yang
mendadak membuat manajer harus mengubah strategi secara cepat dan tepat mengikuti perubahan
kondisi yang terjadi. (Swari dan Wirasedana, 2017). Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang
didapat oleh Rahmiyati (2014), Swari (2017), Ghina (2018), Nurhaliza (2019), dan Febrianti (2019)
yang menyatakan bahwa ketidakpastian llingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja
manajeriall.
Hi: Ketidakpastian Llingkungan berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Manajeriall

METODE PENELITIAN
Berdasarkan metode penentuan sampel tersebut, maka kriteria penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Manajer tingkat menengah (middle manager) yang bertanggung jawab dalam perencanaan,
pengawasan, dan pembuat keputusan.
b. Manajer tingkat menengah (middle manager) yang telah bekerja pada jabatan minimal satu tahun
dan pendidikan terakhir yang ditempuh minimal S1, karenal ilmu pengetahuan yang mereka
miliki akan berpengaruh terhadap kerja mereka.

HASIL PENELITIAN
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah korelasi tersebut signifikan atau tidak
maka dilakukan pengujian yaitu uji t. Uji t adalah pengujian variabel independent secara individu yang
dilakukan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independent secara individu terhadap
variabel dependent.

Uji T

Berdasarkan hasill output uji t pada tabell 4.1 diketahui nilai t hitung dari variabel total
quality management adalah sebesar 1,738. Dengan demikian t hitung < t tabell (1,738 < 2,03951). Hal
ini berarti total quality management tidak mempunyai hubungan yang nyata dan positif terhadap kinerja
manajeriall. Diketahui nilai t hitung dari variabel sistem pengukuran kinerja adaah sebesar 1,076.
Dengan demikian t hitung < t tabell (1,076 < 2,03951). Hal ini berarti sistem pengukuran kinerja tidak
mempunyai hubungan yang nyata dan positif terhadap kinerja manajeriall. Nilai t hitung dari variabel
sistem penghargaan adaah sebesar 3,745. Dengan demikian t hitung > t tabell (3,745 < 2,03951). Hal ini
berarti sistem penghargaan mempunyai hubungan yang nyata dan positif terhadap kinerja manajeriall.
Dan diketahui nilai t hitung dari variabel ketidakpastian llingkungan adalah sebesar -0,246. Dengan
demikian t hitung < t tabell (-0,246 < 2,03951). Hal ini berarti ketidakpastian lingkungan tidak
mempunyai hubungan yang nyata dan positif terhadap kinerja manajeriall.
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Tabell 4.1 Uji T

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Mode B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -15.880 9.234 -1.720 .095
TQM 424 244 241 1.738 .092
Sistem Pengukuran .369 .343 .196 1.076 290
Kinerja
Sistem Penghargaan 1.437 384 547 3.745 .001
Ketidakpastian -.086 351 -.046 -.246 .807
lingkungan
a. Dependent Variable: Kinerja manajeriall

Sumber: Output SPSSv25, diolah peneliti (2022)

Uji F

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh TQM, Sistem penghargaan, Sistem pengukuran
kinerja, ketidakpastian llingkungan terhadap kinerja manajeriall maka diakukan uji F dengan
program statistik SPSS.

Dari perhitungan di atas diperoleh Fhiwune sebesar 10,244 dan nilai Fuven pada taraf o = 5% dan
derajat pembiang m = 4 dan derajat penyebut digunakan n-m-1 = 36-4-1 = 31. Diperoleh Fpen sebesar
2,68 maka Fhiung > Fraven atau 10,244 > 2,68 hipotesis (H1, H2,H3,H4) diterima, artinya TQM, Sistem
penghargaan, Sistem pengukuran Kkinerja, ketidakpastian llingkungan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja manajeriall. Selain itu nilai probability sebesar 0,000 yang berarti angka
ini llebih kecil dari tingkat signifikansi 5% atau 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa TQM, Sistem
penghargaan, Sistem pengukuran Kkinerja, ketidakpastian llingkungan secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja manajeriall.

Tabell 4.2 Uji F
ANOVA®?
Sum of

Mode Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 344.994 4 86.248 10.244 .000°
Residual 261.006 31 8.420
Total 606.000 35

a. Dependent Variable: Kinerja Manajeriall

b. Predictors: (Constant), Ketidakpastian Llingkungan, TQM, Sistem Penghargaan,

Sistem Pengukuran Kinerja

Sumber: Output SPSSv25, diolah peneliti (2022)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penjabaran H1 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh dari
total quality management terhadap kinerja manajeriall pada perusahaan perhotelan, sehingga H1 ditolak.
Hasillnya tidak berpengaruh dari uji t dengan nilai hitung 1,738. Dengan demikian t hitung < t tabell
(1,738 < 2,03951). Ha ini menunjukan secara parsial total quality management berpengaruh terhadap
kinerja manajeriall. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Rahmiyati (2014), Setyani dkk (2015), Kusuma (2016), dan Barkah (2016) yang menyatakan bahwa
total quality management tidak berpengaruh terhadap kinerja manajeriall. Sedangkan hasill penelitian
ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2015), Niyati (2017), Purba
(2017), Audina (2018) dan Swari (2018) yang menyatakan bahwa variabel total quality management
berpengaruh terhadap kinerja manajeriall.
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Dari hasill penjabaran H2 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh dari
sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajeriall pada perusahaan perhotean, sehingga H2 ditolak.
Hasillnya tidak berpengaruh dari uji t dengan nilai hitung 1,076. Dengan demikian t hitung < t tabell
(1,076 < 2,03951). Hal ini menunjukan secara parsial sistem pengukuran kinerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajeriall. Hasill penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Barkah (2016) dan Ridwan dan Sandy (2019) yang menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja manajeriall. Sedangkan hasill penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2015), Kusuma (2016), Niyati (2017), Purba (2017),
Audina (2018) dan Swari (2018) yang menyatakan bahwa variabel sistem pengukuran kinerja
berpengaruh terhadap kinerja manajeriall.

Dari hasil penjabaran H3 diatas dapat disimpulkan bahwa adanya sistem penghargaan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajeril pada perusahaan perhotelan, sehingga
H3 diterima. Hasilnya berpengaruh dan siginifikan diperoleh dari uji t dengan nilai t hitung 3,745 lebih
besar dari t tabel 2,059 dengan signifikan 0,001 < 0,05, hal ini menunjukan secara parsial sistem
penghargaan berpengaruh signifikan kearah positif tehadap kinerja manajerial. Pengaruh positif
dapat dilihat melalui nilai t hitung yang jauh lebih besar dari t tabel sehingga nilai t hitung berada
di area pengaruh positif. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Mintje (2013), Lestari (2015), Kusuma (2016), dan Audina (2018) yang menyatakan bahwa sistem
penghargaan berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Sedangkan hasil penelitian ini berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Setyani dkk (2015), Purba (2015), dan Niyati (2017)
yang menyatakan bahwa variabel sistem penghargaan (reward) tidak berpengaruh terhadap kinerja
manajerial.

Dari hasil penjabaran H4 diatas dapat disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh dari
ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial pada perusahaan perhotean, sehingga H4 ditolak.
Hasilnya tidak berpengaruh dari uji t dengan nilai hitung -0,246. Dengan demikian t hitung < t tabel
(0,246 < 2,03951). Hal ini menunjukan secara parsial ketidakpastian lingkungan tidak berpengaruh
terhadap kinerja manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan perhotelan di Kota
Serang dan Kota Cilegon belum maksimal dilaksanakan, sehingga belum dapat meningkatkan kinerja
manajerial. Kondisi ketidakpastian pada masing-masing perusahaan perhotelan tentunya berbeda, yang
mencerminkan bahwa setiap perusahaan tidak mampu memprediksi sesuatu secara tepat. Kondisi
ketidakpastian lingkungan berasa dari lingkungan organisasi, baik interna maupun eksterna. Hasil
penelitian ini dapat menjeaskan bahwa setiap perusahaan perhotelan mempunyai kondisi internal dan
eksternal yang berbeda, hal tersebut menyebabkan perbedaan tekanan. Bukti empiris juga
mengungkapkan bahwa tekanan ketidakpastian lingkungan, tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja manajerial disebabkan karena penelitian ini tidak hanya meneiti satu perhotelan
dengan tingkat ketidakpastian lingkungan yang sama, namun banyak perhotelan dengan tingkat
ketidakpastian lingkungan yang berbeda

SIMPULAN DAN SARAN

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh dari fotal quality
management terhadap kinerja manajeriall pada perusahaan perhotelan, sechingga H1 ditolak. Pengujian
kedua tidak adanya pengaruh dari sistem pengukuran kinerja terhadap kinerja manajeriall pada
perusahaan perhotean, sehingga H2 ditolak. Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan adanya sistem
penghargaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajeril pada perusahaan
perhotelan, schingga H3 diterima. Hipotesis keempat menunjukkan tidak adanya pengaruh dari
ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial pada perusahaan perhotean, sehingga H4 ditolak.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan responden yang lebih banyak, penelitian
selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup penelitian dan dapat mengganti atau mengembangkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial.
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